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ABSTRAK

Nur Oktiani, “Implementasi Program Morning Motivation pada Peserta
Didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Internasional
Banguntapan Bantul Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini berangkat dari pentingnya Pendidikan karakter yang harus
dimulai sejak masa anak-anak agar karakter-karakter yang dikembangkan sebagai
dasar berperilaku melekat kuat dan menjadi ciri kepribadian individu. Di SDIT LHI
Yogyakarta memiliki program morning motivation yang mampu mendukung dalam
penguatan karakter peserta didik terutama sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan implementasi
program morning motivation di SDIT LHI Yogyakarta, 2) untuk menjelaskan faktor
pendukung dan faktor penghambat program morning motivation di SDIT LHI
Yogyakarta.

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara mendalam, dan
observasi nonpartisipan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi Teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi program morning
motivation di SDIT LHI Yogyakarta terbagi dalam tiga tahapan yaitu a) desain
(persiapan) kegiatan, b) pelaksanaan kegiatan, dan c) monitoring dan evaluasi
kegiatan bersama dengan monitoring dan evaluasi kurikulum materi pembelajaran.
Kegiatan dilaksanakan di kelas 1 sampai kelas 6 selama tidak kurang dari 15 menit
setiap pagi hari sebagai pengkondisian sebelum pembelajaran dimulai. Materi yang
disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan pengkondisian dan muatan karakter
peserta didik. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: a) menumbuhkan motivasi dari
dalam diri peserta didik, b) menginspirasi peserta didik dari-contoh tokoh yang
diperlukan, ¢) memancing antusiasme peserta didik, d) mengarahkan peserta didik
pada perilaku khusus atau perilaku tertentu, e) mendiskusikan persoalan yang
sedang terjadi, f) memperkuat sikap menjadi Kebiasaan. Karena SDIT LHI
Yogyakarta adalah sekolah berbasis Islam, maka muatan yang ada dalam kegiatan
morning motivation berkaitan dengan muatan-muatan Islami. 2) faktor pendukung
kegiatan morning motivation terdiri dari: a) guru dan peserta didik yang disiplin, b)
dialog yang aktif antara guru dan peserta didik saat kegiatan berlangsung, c) media
(koleksi buku) yang disediakan oleh sekolah. 3) faktor penghambat kegiatan
morning motivation terdiri dari: a) persiapan guru yang mendadak atau kurang
maksimal, b) peserta didik yang kurang memperhatikan dan membuat gaduh saat
kegiatan.

Kata Kunci: Program, Morning Motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Merujuk pada pasal 1 ayat 1 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) menyatakan bahwa "pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara".?

Selain itu, Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dengan tegas menyebutkan bahwa:
"pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pokok-pokak - pikiran yang ‘terkandung ‘dalam UUSPN di atas jelas
menegaskan bahwa penyelenggaraan pendidikan termasuk pendidikan dasar
(SD/MI) sangat menitikberatkan pada pembinaan karakter yang berbasiskan
pada etika, nilai dan moral. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional,
pendidikan dasar merupakan salah satu jenjang yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi dasar yang dimiliki anak sehingga memiliki sejumlah
dasar-dasar pengetahuan, keterampilan dan sikap/nilai. Kemampuan ini

selanjutnya diperlukan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam

2Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, 8
Juli 2003.
3Ibid.



kehidupan keseharian sekaligus mampu melatih dan membiasakan mereka
dalam mengambil keputusan sesuai dengan tingkat dan tahap
perkembangannya.

Sekolah menjadi salah satu tempat istimewa bagi penanaman nilai-nilai
dan latihan pelaksanaan nilai yang membantu mengembangkan individu
menjadi pribadi yang semakin utuh. Setiap penyelenggara pendidikan tentu
mempunyai suatu program untuk menunjang keberhasilan pendidikan.
Keberhasilan tersebut berhubungan dengan output peserta didik di sekolah.
Berdasarkan Permendiknas No 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa program sekolah memuat empat hal
pokok yaitu mengenai visi, misi, tujuan, dan rencana kerja sekolah.* Program
sekolah yang disusun di setiap sekolah harus mengacu pada empat hal pokok

tersebut agar apa yang diharapkan dapat terwujud secara optimal.

Dalam perkembangan dunia digital yang semakin pesat, tujuan yang
hendak dicapai sekolah akan lebih mudah. Semua hal kini dapat diakses tanpa
batas ilmunya di internet. Jaringan pun semakin luas tidak terbatas oleh ruang
dan waktu. Anak-anak secara mudah mendapatkan ilmu pengetahuan melalui
internet. Selain dampaknya yang positif, dampak negatif adanya perkembangan

pesat tenologi atau internet juga turut hadir.

Sekarang ini_media memiliki peran sentral dalam kehidupan sehari-hari
terhadap anak. Baik atau buruk media memiliki efek yang besar pada perilaku
anak-anak. Sejumlah-penelitian menyebutkan, anak-anak yang menonton video
kekerasan yang muncul di televisi, film, video game, telepon seluler, dan
internet rentan melakukan tindak kekerasan. Komisi Perlindungan Anak
Indonesia atau KPAI mencatat dalam 7 tahun terakhir angka kasus kekerasan
anak mencapai 26.954 kasus. Kasus tertinggi adalah kasus anak yang

berhadapan hukum baik sebagai pelaku maupun korban yang mencapai 9.266

“Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh
Satuan Dasar dan Menengah, 23 Mei 2007.



kasus.® Menurut Komisioner KPAI, salah satu penyebab peristiwa terjadi tidak
terlepas dari tontonan yang menjadi latar belakang terjadinya tindakan
penganiayaan itu.

Kasus di atas menunjukkan bahwa pendidikan kita belum mampu
membangun Kkarakter bangsa agar bisa menyaring dampak negatif dari era
globalisasi. Hingga saat ini praktik pendidikan yang terjadi di kelas-kelas lebih
memperhatikan latihan-latihan skolastik, seperti mengenal, membandingkan,
melatih, dan menghafal.” Disini peran pendidikan dasar khususnya dituntut
mampu membentuk anak-anak yang tidak hanya pintar tetapi juga baik dan
berkarakter sejak dini. Sehingga ketika dewasa sudah mampu menyaring

dampak negatif yang datang ke lingkungan tempat tinggalnya.

Selain lingkungan keluarga yang memiliki peran penting dalam
penanaman nilai dan karakter bagi anak, sekolah juga memiliki peranan besar
dalam penanaman nilai dan karakter anak. Pendidikan dasar untuk anak
menurut UNESCO dikonsepsikan sebagai pendidikan awal untuk setiap anak
(formal atau nonformal) yang pada prinsipnya berlangsung dari dari usia sekitar
3 (tiga) tahun sampai dengan sekurang-kurangnya berusia 12 sampai 15 tahun.®

Jadi usia anak pada satuan pendidikan sekolah dasar termasuk didalamnya.

Pendidikan dasar hakekatnya merupakan pendidikan umum yang hendak
memberikan sebuah tiket masuk atau surat jalan yang sangat penting bagi setiap
orang, tanpa kecuali untuk dipergunakan dalam rangka memasuki kehidupan

mulai dari lingkungan keluarga, tetangga, sekolah, masyarakat setempat hingga

Davit Setiawan, “KPAI: Riset: Kekerasan di Media Picu Anak Jadi Pelaku Kejahatan”
dalam laman https://www.kpai.go.id/berita/kpai-riset-kekerasan-di-media-picu-anak-jadi-pelaku-
kejahatan di unduh tanggal 17 September 2019 pukul 08:18 WIB.

®Ibid.

"Machful Indra Kurniawan Jurnal, “Tri Pusat Pendidikan sebagai Sarana Pendidikan
Karakter Anak Sekolah Dasar”, Jurnal Pedagogia ISSN 2089 -3833, Vol. 5, No. 1, Februari 2015,
hal. 41.

8Ganes Gunansyah, “Orientasi Penyelenggaraan Pendidikan Dasar Berbasis Pendidikan
Karakter”, dalam laman https://www.kompasiana.com/www.pgsd-
unesa.ac.id/55003ec5a33311177351019f/orientasi-penyelenggaraan-pendidikan-dasar-berbasis-
pendidikan-karakter?page=all di unduh tanggal 17 September 2019 pukul 08:01 WIB.



masyarakat dunia. Masalah pengajaran dan masalah manajemen kelas adalah
dua masalah yang turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar-
mengajar.® Pengajaran mencakup semua kegiatan yang secara langsung
dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pengajaran, di antaranya
menyusun rencana pelajaran, memberikan informasi, bertanya, dan menilai.
Manajemen kelas merujuk pada kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar,
diantaranya pembinaan raport, penghentian tingkah laku siswa yang
menyelewengkan perhatian kelas, pemberian ganjaran bagi siswa yang tepat
waktu mengerjakan tugas, dan penetapan norma kelompok yang produktif.
Dalam kaitannya hal ini, banyak faktor yang menyebabkan peserta didik kurang
tertarik untuk belajar, terutama pada mata pelajaran, dan guru yang menurut
mereka sulit atau menyulitkan.’® Kemudian peran motivasi untuk ana-anak di

sekolah menjadi sangat pentig.

Kedudukan motivasi dalam belajar tidak hanya memberikan arah kegiatan
belajar secara benar, lebih dari itu dengan motivasi seseorang akan mendapat
pertimbangan-pertimbangan positif dalam kegiatannya termasuk kegiatan
belajar.'* Motivasi merupakan suatu pendorong yang mengubah energi dalam
diri seseorang dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.*?
Sehingga tujuan sekolah untuk membentuk Pendidikan karakter anak akan
menemui jalannya untuk dapat tercapai berawal dari motivasi yang tertanam

sejak dini.

Pendidikan karakter harus dimulai sejak masa anak-anak agar karakter-
karakter yang dikembangan sebagai dasar berperilaku melekat kuat dan menjadi

ciri kepribadian individu sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak dapat

°Imas Kurniasin dan Berlin Sani, Pendidikan Karakter: Internalisasi dan Metode
Pembelajaran di Sekolah, (Jakarta: Kata Pena, 2017), hal. 68.

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 174.

1Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), him. 233.

2Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), hal. 4.



berperilaku positif, demikian seterusnya di sepanjang kehidupannya. Sekolah
Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Internasional (SDIT LHI) adalah
sekolah dasar yang memiliki visi mewujudkan generasi Islam yang memiliki
karakter kuat, menguasai prinsip dasar keilmuan, dan berkontribusi untuk
kebaikan dunia. Salah satu program di SDIT LHI yang mendukung dalam
penguatan karakter peserta didik yaitu program morning motivation. Program
ini diterapkan di semua kelas dan dilaksanakan tidak kurang dari 15 menit setiap
harinya untuk membekali pendidikan karakter peserta didik sebelum proses

pembelajaran.

Dalam sebuah paper berbahasa Inggris berjudul “Encourage children respect
trough a story telling in a Morning Motivation Programs as daily routine of
learning process in LHI Primary School” karya Mulatiningsih, tertulis tujuan dari

program morning motivation, yaitu:

(1) to growth the intrinsic motivation in student, yaitu untuk
menumbuhkan motivasi dari dalam diri peserta didik, (2) to inspire student
with model from figure are needed, yaitu untuk menginspirasi peserta didik
dari contoh tokoh yang diperlukan, (3) to stimulate the enthusiasm the
students, yaitu untuk merangsang antusiasme peserta didik, (4) To direct
the students on specific behaviors, yaitu untuk mengarahkan peserta didik
pada perilaku khusus atau tertentu, (5) To discuss an issue, yaitu untuk
mendiskusikan persoalan yang sedang terjadi, (6) to strengthening the
attitude that will be habituation, yaitu untuk memperkuat sikap menjadi
kebiasaan.

Sebagaimana diungkapkan. oleh. Mulatiningsih, ~Ustadzah SDIT LHI

mengenai program morning motivation, yaitu sebagai berikut:*®

“Dalam kegiatan morning motivation mengangkat tema-tema khusus yang
ingin dikuatkan pemahamannya kepada peserta didik. Seperti pembiasaan
sehari-hari, penyelesaian kasus di kelas, dan lain-lain. Selain itu, kondisi
anak juga penting pendidik ketahui sebelum pembelajaran berlangsung.
Setelah itu, dibutuhkan suatu waktu untuk membangkitkan motivasi
peserta didik. Dalam hal ini, program morning motivation membantu
membangkitkan motivasi peserta didik.”

BWawancara dengan Mulatiningsih, Guru Kelas IC SDIT LHI, di ruang UKS SDIT LHI,
Tanggal 27 Maret 2017.



Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan di atas maka penulis
tertarik untuk meneliti mengenai pelaksanaan program morning motivation di
SDIT LHI. Penulis meneliti program morning motivation melalui penelitian
skripsi yang berjudul: “Implementasi Program Morning Motivation pada
Peserta Didik di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Internasional

Banguntapan Bantul Yogyakarta”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis
rumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi program morning motivation di SDIT LHI
Yogyakarta?.
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi

program morning motivation di SDIT LHI Yogyakarta?.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Implementasi program morning motivation di SDIT LHI Yogyakarta.
2. Faktor pendukung‘dan’ faktor penghambat dalam implementasi program

morning metivation di.SDIT LHI Yogyakarta.

Adapun-manfaat atau kegunaan yang diharapkan:dari penelitian ini

adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran terkait
pelaksanaan program Morning Motivation.
b. Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah wacana dan wawasan
serta khasanah keilmuan bagi dunia pendidikan.

2. Manfaat praktis



a. Bagi peneliti diharapkan dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh,
khususnya dalam melaksanakan program Morning Motivation di
sekolah formal.

b. Bagi sekolah diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi, khususnya
dalam melaksanakan program Morning Motivation.

c. Bagiguru diharapkan dapat menjadi bahan masukan khususnya dalam
melaksanakan program Morning Motivation.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab IV mengenai implementasi program

morning motivation di SDIT LHI Yogyakarta yang telah penulis jabarkan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi program morning motivation di SDIT LHI Yogyakarta
dilaksanakan dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 selama tidak kurang dari 15
menit. Morning motivation dilaksanakan pada pagi hari sebelum peserta
didik melakukan kegiatan pembelajaran. Tujuan morning motivation adalah
untuk; (1) menumbuhkan motivasi dari dalam diri peserta didik, (2)
menginspirasi peserta didik dari contoh tokoh yang diperlukan, (3)
memancing antusiasme peserta didik, (4) mengarahkan peserta didik pada
perilaku khusus atau perilaku tertentu, (5) mendiskusikan persoalan yang
sedang terjadi, (6) memperkuat sikap menjadi kebiasaan. Karena SDIT LHI
Yogyakarta adalah sekolah berbasis /Islam, maka muatan yang ada dalam
kegiatan morning motivation berkaitan dengan muatan-muatan Islami.
Dalam ‘pelaksanaannya materi yang disampaikan adalah menyesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing kelas.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan morning motivation di kelas
IVA SDIT LHI Yogyakarta diantaranya adalah: (1) guru dan peserta didik
yang disiplin, (2) dialog yang aktif antara guru dan peserta didik saat

kegiatan berlangsung, (3) media (koleksi buku) yang disediakan oleh
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sekolah. Sedangkan, faktor penghambat kegiatan morning motivation di
kelas IVA SDIT LHI Yogyakarta terdiri dari: (1) persiapan guru yang
mendadak atau kurang maksimal, (2) peserta didik yang kurang
memperhatikan dan membuat gaduh saat kegiatan.
B. Saran
Mengingat pentingya tujuan kegiatan morning motivation seperti yang
telah dijelaskan di atas, maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Kepala Sekolah SDIT LHI Yogyakarta
a. Hendaknya membuat anggaran yang jelas untuk pelaksanaan program
morning motivation.
b. Mengadakan pelatihan bercerita untuk semua guru kelas.
c. Melakukan monitoring dan evaluasi rutin pada pelaksanaan program
morning motivation.
2. Kepada Guru-Guru Pendamping Kelas di SDIT LHI Yogyakarta
a. Mempersiapkan materi:-marning motivation dengan matang.
b. Memahami dengan baik cerita dan menyampaikannya dengan cara-cara
yang lebih menarik peserta didik.
c. Sebaiknya memilih sumber cerita berdasarkan kurikulum yang berkaitan.
3. Kepada Peserta Didik SDIT LHI Yogyakarta
a. Memperhatikan kegiatan dengan konsentrasi penuh.
b. Bagi peserta didik kelas atas menuliskan catatan singkat tentang isi cerita

yang disampaikan oleh guru.
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4. Kepada Orang Tua Peserta Didik SDIT LHI Yogyakarta
a. Mendukung kegiatan dengan membatu mendisiplinkan anak tepat waktu
datang ke sekolah.
5. Kepada Mahasiswa yang akan melakukan Penelitian yang sejenis
a. Melakukan penelitian lebih lanjut pada program morning motivation
yang dilaksanakan di SDIT LHI Yogyakarta dengan persiapan yang
lebih matang dari penulis.
C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
menganugerahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Program
Morning Motivation di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim
Internasional Banguntapan Bantul Yogyakarta”.

Penulis mengucapkan terimakasih atas segala bantuan dari semua pihak
yang telah turut membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini:masih memiliki banyak kekurangan, maka penulis
mengharapkan saran-dan kritik yang-membangun-dari pembaca. Meskipun
demikian, penulis berharap skripsi ini bisa memberikan manfaat untuk penulis

sendiri dan pembaca.
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